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AHMAD SYUFRI, BP 820403, MIRM 8210013150001, PENGAMATAN
PENANGKAPAN IKAN DENGAN BAGAN DI SEPANJANG PERAIRAN PAN-
TAI PADANG. Dibimbing oleh Frof. DR. MUCHTAR AHMAD. M.Sc
dan DR. ANDREAS KUNZMANN.

Tujuan pernelitian ini adalah untuk mengetahui situa-
zi perikanan bagan. spesifikasi teknis, peralatan dan
perizinan bagan. komposisi ikan tertangkap bagan., stock
ikan yang bersifat phototaxis positif dan masalah vyang
timbul akibat pengoperasian bagan di sepanjané pantai
Fadang. '

Fenelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus
1993 sampail dengan 20 Gktobher 1993 pada satu stasiun
pengambilan sampel., vaitu di Tempat FPendaratan Ikan (TRI)
Fasir Kandang. kecamatan koto Tangah, kota madya Padang.

Metode vang dipakal dalam penelitian ini adalah
metode survey vaituw dengan melakubkan pengamatan dan  ob-
servasi langsung dan menvebsrkan guesioner kepada nelavan
di lapangan.

Data vang diambil dalam penelitian ini adalah ukur—
art kapal dan peralatan vang terdapat pada kapal bagan,
jenis dan komposisi ikan hasil tanghkapan bagan vang dihi-
tung selama 490 hari (2 kali musim) penangkapan. Jjumlah
ikan vang tertangkap bagan dan  banvaknya kapal vang
melakukan operasi penangkapan tahun 1990 - 19223 serta ma-

salah vang ditemui akibat pengoperasian kapal bzagan.

Dari analisis data, diketahui bahwa bagam bertambah




43 % dan trip penangkapan naik 280 “. Sedangkan produksi
ikan per trip turun 56,9 %.

Stock ikan vang bersifat phototaxis positif di per-
airan penangkapan kota madya Padang dengan menggunakan
metode Leslie diduga pada tahun 1990 sebesar 1.742.700
ka. tahun 1991 sebesar 3I20.441,67 kg, tabtmun 1992 sehbesar
123.5%12.17 kg dan  tabun 1993 sebesar 35.985,88 kg.
Sedanagkan dengan metoqe De Lury diketahui stock ikan
pada tabhun 1990 sebesar 1.380.384.265% kg, tahun 1991
sebesar 289.4633.472 kg. tabun 1992 sebesar 115.578.950 kg
dan tahun 1993 sebesar 60.225.98%5%.6 kqg. ‘

Masalah vang timbul akibat penangkapan ik;n dengan
bagan adalah makin sulitnvya mencari tempat untuk menda-—
ratkarn kapal bagan, sulitnyva mendapatkan fishing aground
bagi bagan dan pukat tepi. makin  turunnva hasil tangkap-
arn bagan dan pukat tepi dan menvusut alat pukat tepi.

Dari Fenelitian ini dapat disimpulkan bahwa penang-
kapar ikan dengan bagan di sepanjang perairan pantai
Padang selama 5 tabhun terakhir, {1988-1992). berkembang
dengan pesat, tetapi produksi per trip bagan terus menu-
run. Hila hal ini tidak dikelola, dikhawatirkan terjadi
cverfishing terhadap stock ikan vang ada.

Dari kesimpulan tersebut . disarankan kepada pihak
berwenang supavya dapat memberikan rekomendasi tentang
perencanaan dan pengawasan  vang lebih ketat dalam
pemakaian alat tanakap bagan., antara lain
1. Pemakaian jaring pada alat tangkap bagan dianjurkan

dengan mata jaring vanag lebih besar.
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2. Fengoperasian bagan hendaknvya dilakukanpada perairan
lepas pantai atau pada jarak lebih 7.5 mil (12 km)

dari pantai.
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